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ABSTRACT

PT. Swarna Nusa Sentosa a companies that lochsngka middle, move in the field of
estate effort, processing and plantation productketamg. during the time PT. Swarna Nusa
Sentosa then does development in the informaticdmogy management, but the mentioned not
yet thoroughly at comprehend to company, how doasnar apply IT Governance good. Maturity
level IT Governance in information system at PT.a8w Nusa Sentosa by using Framework
COBIT 4.0 with focus in domain PO (plan and orgajisAl (acquire and implement), DS
(delivery and support), and ME (monitor and eveduaCOBIT (control objective for information
and related technology) version 4.0 be standardemtd Governance that gets acknowledgement
widely and at publicize by ISACA (information syteaudit and control association).from data
result that done by author is found that maturiégyel (maturity level) evaluation towards
information system management exist in PT. SwarnaaNSentosa, present in level 3 (define),
where in level this company has mechanism and gmodedures and clear hit information
technology investment customs and manners and coration and socialized well in all
company management series.

keyword : COBIT, IT Governance, Maturity Level, Rland Organise, Acquire and Implement,
Delivery and Support, Monitori and Evaluate.

1. Pendahuluan perusahaan tersebut dapat berjalan

1.1 Latar Belakang dengan optimal.

Pemanfaatan teknologi informasi

Penggunaan teknologi pada suatu

perusahaan tentunya akan membawa
banyak keuntungan bagi perusahaan itu
sendiri. Peningkatan peran teknologi
informasi  harus berbanding lurus

dengan investasi yang dikeluarkan yang
biasanya mengeluarkan banyak uang
dalam jumlah besar. Untuk itulah

diperlukan adanya tata kelola teknologi
informasi yang baik pada suatu

perusahaan dimulai dari perencanaan

sampai dengan implementasi, agar

dalam bisnis telah mengubah secara

radikal tipe pekerjaan, pekerja,
organisasi, dan sistem manajemen yang
digunakan untuk mengelola suatu
organisasi. Pekerjaan berubah dari
pekerjaan yang mengandalkan otot ke
pekerjaan yang mengandalkan otak.
Tipe pekerjaan yang dominan dalam
zaman teknologi informasi juga
berubah, dari pekerja yang
mengandalkan keterampilan ke pekerja

yang mengandalkan pengetahuan.



PT. Swarna Nusa Sentosa adalah Suatu
perusahaan yang berlokasi di Bangka
Tengah, yang berada didesa Malik yang
bergerak  dalam bidang usaha
perkebunan, pengolahan dan pemasaran
hasil perkebunan. Dimana tanaman
kelapa sawit yang menghasilkan minyak
sawit dan inti sawit menjadi hasil utama
dari PT. Swarna Nusa Sentosa. Proses
produksi kelapa sawit memiliki proses
yang sangat kompleks mulai dari
pembibitan, perawatan, pemanenan,
pengakutan, pengolahan hingga
penjualan dan pemasaran. PT. Swarna
Nusa Sentosa sudah menerapkan
teknologi informasi sebagai salah satu
cara untuk mencapai tujuan bisnis agar
investasi yang dikeluar sebanding
dengan tujuan yang akan dicapai oleh
perusahaan. Selama ini PT. Swarna
Nusa Sentosa terus melakukan
pengembangan dalam pengelolaan
teknologi informasinya, namun hal
tersebut belum menjamin  bahwa
perusahaan sudah betul menerapkan tata
kelola teknologi informasi yang baik.
Atas dasar tersebut penulis ingin
menilai penerapan tata kelola teknologi
informasi yang selama ini sudah
berjalan pada PT. Swarna Nusa Sentosa
COBIT

dengan menggunakan

Framework 4.0.

1.2 Perumusan M asalah

Setelah dikemukakan diatas tentang
latar belakang mengenai  topik

permasalahan maka penulis ingin

mencoba membahas beberapa hal

dibawah ini :

1. Bagaimanakah penerapan tata

kelola teknologi informasi dengan

menilai pengelolaan sistem
informasi yang ada dan berjalan di
PT. Swarna Nusa Sentosa?

2. Mengukur sejauh mana PT. Swarna
Nusa Sentosa sudah menerapkan
tata kelola teknologi informasi
dalam pengelolaan sistem
informasi, pengukuran ini dengan
menggunakarmmaturity level yang

ada di COBITFramework 4.0.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalahnya yaitu :

1. Studi kasus dilakukan di PT.
Swarna Nusa Sentosa dengan
menggunakan COBITFramework
4.0

2. Penelitian ini menggunakan

kerangka kerja COBIT, dimana

COBIT secara keseluruhan terbagi

menjadi 4 domain yaitPlan &

Organise (PO), Acquire &

Implement  (Al), Delivery &

Support (DS), dan Monitori &

Evaluate (ME). Dimana COBIT

secara keseluruhan memiliki 34

kerangka kerja. Tetapi IT process

yang digunakan penulis, hanya 15

IT process COBIT yang hanya

berupa sampel saja, yaitu (P01,

PO3, PO5, PO9, PO10), (Al1, Al2,

Al5, Al6), (DS1, DS4, DS5, DS10,

DS11), (ME1).



1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan Penulisan adalah

1. Mengetahui Penerapan tata kelola
teknologi informasi dalam
pengelolaan sistem informasi yang
ada di PT. Swarna Nusa Sentosa

2. Memberikan informasi kepada PT.
Swarna Nusa Sentosa mengenai
tingkat kematangan sesuai COBIT
Framework 4.0.

3. Memberikan arahan yang
membangun kepada PT. Swarna
Nusa Sentosa agar dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi PT.
Swarna Nusa Sentosa dalam
meningkatkan  efektifitas  dan

efisiensi. Sehingga bisa

meminimalisir resiko-resiko
terhadap pengelolaan sistem
informasi  dapat  memberikan

masukan kepada PT. Swarna Nusa

Sentosa dalam pengelolaan sistem

informasi dan penerapan teknologi

informasi sehingga kedepannya
lebih baik. Pemimpin perusahaan
harus mampu mengambil keputusan
dari hasil audit guna menjaga
stabilitas perusahaan lebih maju
diwaktu yang akan datang agar
mampu bersaing di era zaman

modern ini.

2. Landasan Teori

2.1 Tata Kelola Teknologi Informasi (IT

Governance)
Menurut IT Governance Institute

(ITGl), IT governance (tata kelola

teknologi informasi) merupakan
tanggung jawab dewan direksi dan
manajemen tingkat atas. Tata kelola
teknologi informasi merupakan bagian
dari pengelolaan perusahaan dan terdiri
dari pimpinan, semua anggota susunan
organisasi dan proses - proses yang
mempunyai maksud untuk memastikan
bahwa teknologi informasi yang ada
mendukung dan membantu dalam
pencapaian  strategi dan  tujuan

organisasi (ITGI, 2003, 10).

Menurut ITGI, terdapat beberapa
mekanisme yang dapat digunakan
untuk membantu dalam
mengimplementasikan tata kelola, Tl
yaitu :

1. IT Infrastructure Library (ITIL);

2. Control Objectives for Information
and Related Technology (COBIT);

3. 1SO 27001,

4. The Information Security
Management ~ Maturity ~ model
(ISM3);

5. AS8015-2005.

2.2 Fokus Area Tata Kelola Teknologi

Informasi

Di dalam COBIT terdapat 5 area
yang menjadi fokus tata kelola
teknologi informasi, vyaitu value
delivery, risk management, resource
management, performance
management, dan strategic alignment.
Fokus area tersebut dapat dijelaskan
kembali seperti di bawah ini:

1. Value Delivery



Fokus dengan melaksanakan proses
teknologi informasi agar supaya
proses tersebut sesuai dengan
siklusnya, mulai dari menjalankan
rencana, memastikan teknologi
informasi  dapat memberikan
manfaat yang diharapkan,
mengoptimalkan penggunaan biaya
sehingga pada akhirnya teknologi
informasi dapat mencapai hasil
yang diinginkan.
Performance management
Mengikuti dan mengawasi
jalannya pelaksanaan rencana,
pelaksanaan proyek, pemanfaaatan

sumber daya, sampai dengan

pencapaian hasil teknologi
informasi.
Srategic alignment

Memastikan adanya

hubungan perencanaan organisasi
dan teknologi informasi dengan

cara menetapkan, memelihara, serta
menyesuaikan operasional

teknologi informasi dengan

operasional organisasi.

2.1 Fokus Area IT Governance

Menurut ITGI, fokus tata kelola

teknologi informasi tersebut
menggambarkan kebutuhan pihak
manajemen dalam mengatur dan
mengelola teknologi informasi yang
ada dalam perusahaan. Dan dengan
melalui COBIT, pihak manajemen
dapat mengorganisir dan mengelola
aktivitas aktivitas yang  berkaitan

dengan  teknologi informasi di
perusahaan mereka karena COBIT
memberikan proses — proses yang
umunya terjadi dan dilakukan oleh

divisi teknologi informasi.

2.3 Control Objectives for Information and

Related Technology (COBIT

itu pemilik proses bisnis dan
manajer, temasuk juga auditor daser
diharapkan dapat memanfaatkan
guideline ini dengan baik (Sanyoto,
2007, 279). itu pemilik proses bisnis
dan manajer, temasuk juga auditor dan
user diharapkan dapat memanfaatkan
guideline ini dengan baik (Sanyoto,
2007, 279).

2.4 KriteriaKerjaCOBIT

Sumberdaya Teknologi Informasi
merupakan suatu elemen yang sangat
disoroti COBIT, termasuk pemenuhan

kebutuhan bisnis terhadap: efektivitas,

efisiensi, kerahasiaan, integritas,
ketersediaan, kepatuhan pada
kebijakan/aturan dan keakuratan

informasi. COBIT mengkategorikan

kebutuhan informasi sebagai berikut :



1.Efektivitas
Untuk memperoleh informasi
yang relevan dan berhubungan
dengan proses bisnis seperti
penyampaian informasi dengan
benar, konsisten, dapat dipercaya
dan tepat waktu.
2 Efisiensi
Memfokuskan pada ketentuan
informasi melalui penggunaan
sumber daya yang optimal.
3.Kerahasiaan
Memfokuskan proteksi terhadap
informasi yang penting dari
orang yang tidak memiliki hak
otorisasi.
4.Integritas
Berhubungan dengan keakuratan
dan kelengkapan informasi
sebagai kebenaran yang sesuai
dengan harapan dan nilai bisnis.
5.Ketersediaan
Berhubungan dengan informasi
yang tersedia ketika diperlukan
dalam proses bisnis sekarang dan
yang akan datang.
6.Kepatuhan
Sesuai menurut hukum, peraturan
dan rencana perjanjian untuk
proses bisnis.
7.Keakuratan Informasi
Berhubungan dengan ketentuan
kecocokan informasi  untuk
manajemen mengoperasikan
entitas dan mengatur pelatihan
keuangan dan  kelengkapan

laporan pertanggung jawaban.

2.5KerangkaKerjaCOBIT

Kerangka kerja COBIT merupakan
model tata kelola TI yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam
menentukan tujuan pengendalian dan
proses Tl yang diperlukan agar dapat
mengelola TI yang ada di organisasi
dengan baik. Kerangka kerja COBIT
merupakan kumpulabest practice dan

bersifat umum. Oleh karena itu,
dalam menerapkan kerangka kerja
COBIT  harus Disesuaikan dengan
kebutuhan dan proses Tl yang ada
dalam organisasi. Pengelompokan ini
sering disebut sebagai tanggung jawab
domain dalam struktur organisasi dan
yang sejalan dengan siklus manajemen
atau siklus hidup yang dapat diterapkan

pada proses teknologi informasi.
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Gambar 2.3 Kubus COBIT

Dalam bentuk gambar, hubungan
antara Business Objectives, IT
Governance, Information, IT Resources,

4 Domains, dan 34High-level Control

Objectives adalah sebagai berikut :



pengendalian. Untuk setiap 34 proses

CoBIT IT PROCESSES DEFINED WITHIN Teknologi Informasi, terdapat skala
THE FOUR DOMAINS
= = ukuran naik, berdasarkan pada level 0-5,

yang digambarkan dari "tidak aqilon

Existent)” sampai dengan

"dioptimalisasi (Optimised)” sebagai
berikut:

Tabel 2.1 Model Umum Maturity
SumberlT Governance
Institute, COBIT 4.0 (2005, p63)
Model Umum Maturity
Level | Tidak ada (Non-Existent), kurang

0 lengkapnya setiap proses yahg

2.6 Maturity Models dikenal. Organisasi belum mengenal

Model maturity untuk pengendalian adanya isu atau masalah yang
terhadap proses teknologi informasi diarahkan.

terdiri dari pengembangan suatu metode | Level | Inisialisas (Initial), ada bukti bahwa

penyusunan agar suatu organisasi dapat | 1 organisasi telah mengenal isu atau
menilai tingkatan posisinya daron- masalah yang ada dan peflu
existent ke optimised (dari 0 sampai 5). diarahkan. Tetapi tidak ada proses
standarisasi, tetapi sekurang-
E:,::n Initial ~ Mepeatable Defined  Maniged Optimised kurangnya ada pendekatan khu 5US
r ; |2 f \‘ |5 (adhoc) yang cenderung diterapkan
pada individu atau dasar kasus demi
ARTI EMEOL ART] RENGEING
Bttt UerSias pumma s kasus. Pendekatan terhadap
‘=' :::i::';ii‘mr mp;::u -Pmnu:ml‘:l;ib}l.l\‘lin-:‘ﬁnsle':'.ur5 ) keseluruhan manajemen tidak
Proktek Terbalk Indistri 3Defined - prosesdidokumentasiken dan dikomuniaskan
&Manzged - proses dimonitor dan divkur ..
5 Optimized - prozes otomatis dan mengikuti standar terOI’ganISlr.
Gambar 2.4 Model Maturity Level | Dapat diulang (Repeatable), proses
Kerangka kerja COBIT menetapkan 34 | 2 telah berkembang pada tahap dimana
proses Teknologi Informasi dalam prosedur yang sama diikuti oleh
lingkungan Teknologi Informasi. Untuk orang yang berbeda daljran
setiap proses terdapat satu pertanyaan menjalankan tugas yang sama, tetapi
pengendalian tingkat tinggi dan antara 3 tidak ada pelatihan formal atgu
sampai 30 tujuan pengendalian rinci. prosedur komunikasi standar.
Pemilik proses harus dapat menetapkan Tanggung jawab diserahkan kepada
tingkat yang melekat pada tujuan setiap individu. Kepercayaa1n




terhadap pengetahuan individu san

tinggi
kesalahan.

sehingga seringkali terja

gat

o

Level

Ditetapkan (Defined), prosedur|
telah

didokumentasikan

dikomunikasikan melalui pelatihan.

tetapi imlementasinya mas

bergantung pada individu apak

distandarisasi dan

serta

h
ah

mau mengikuti prosedur tersebut atau

tidak.

sebagai

Prosedur
bentuk
praktek yang ada.

dikembangkan

formalisasi dari

Level

Diatur (Managed), sudah
memungkinkan untuk memantau d
mengukur ketaatan pada prose
sehingga

dapat dengan

diambil tindakan apabila proses ya

ada tidak berjalan secara efekiif.

Perbaikan proses dilakukan sec

tetap dan memberikan

praktek

an

dur

mudah

ara

terbaik. Otomasi dan peralatan yang

digunakan terbatas.

Level

Dioptimalisas (Optimised), proses
telah disaring pada tingkat prakt
terbaik berdasarkan pada ha
perbaikan yang terus menerus g

pengukuran model maturity deng

organisasi lain. Tl digunakan dalam

cara yang terintegrasi  untuk
mengotomatisasi arus kerja,
menyediakan alat untuk
meningkatkan kualitas dan
efektivitas, membuat perusahaan

mudah untuk beradaptasi.

3. Desain Pendlitian

3.1 Tahapan Penelitian

SENTO

MELAKUKAN PEMETAAN ANTARA BISNIS GOAL
PT. SWARNA NUSA SENTOSA DENGAN
BUSINES GOAL COBIT

MENENTUKAN BUSINESS GOAL PT.
SVWARNA NUSA sAa

IDENTIFIKASI TERHADAP IT GOAL PADA COBIT
BERDASARKAN HASIL PEMETAAN BUSINES GOAL

IDENTIFIKASI TERHADAP IT PROCES COBIT
BERDASARKAN PEMETAAN IT GOAL COBIT

‘ MEMBUAT KUISIONER ‘

‘ MENGOLAH HASIL ‘

KUISIONER

MENGHITUNG MATURITY
CEVEL

| rEsimeuLan ban saran |

sToP

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan
oleh penulis menggunakan metode
penelitian deskriptif dan Kualitatif.
Dimana metode deskriptif digunakan
sebagai dasar pembuatan keputusan.
Pengumpulan datanya yang dilakukan
oleh dilakukan

penulis dengan

menggunakan kuisioner.

3.3 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti (Arikunto, 2002).
Penetapan sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah purpose



sampling. Metode purpose sampling ini domainPlan and Organise (PO1, PO3,

merupakan teknik pengumpulan sampel PO5, P09, PO10), Acquire and
dimana sampel diambil dengan maksud Implement (Al1, AI2, AIl5, AI6),
dan tujuan tertentu Delivery and Support (DS1, DS4, DS5,
3.4 Metode Pengumpulan Data DS10, DS11) daMonitor and Evaluate
Metode pengumpulan data merupakan (ME1).
salah satu aspek yang berperan dalam Perhitungan jawaban dalam kuisioner
kelancaran dan keberhasilan dalam ini menggunakan skala ya dan tidak
suatu penelitian. Dalam penelitian ini (skala Guttman), dari hasil kuisioner
metode pengumpulan data yang tersebut akan dilakukan konversi nilai
digunakan kuesioner, observasi, terhadap setiap jawaban dari responden.
wawancara, dan studi pustaka Konversi  ini  dilakukan  dengan

3.5 Ingtrumentasi menggunakan nilai 0 untuk jawaban

Instrumentasi yang akan digunakan tidak (T) dan nilai 1 untuk jawaban ya

untuk mengumpulkan data pada (Y). Dari seluruh kuisioner yang telah

penelitian ini adalah media kuisioner diisi oleh 5 responden, kemudian dientri

untuk mendapatkan data tentang kedalam table Microsoft excel untuk

pengelolaan Sistem Informasi. selanjutnya dihitung tingkat kematangan
maturity level ditiap proses domain
3.6 Teknik Analisa Data pada setiap responden.

Teknik analisa data yang digunakan

adalah penelitian deskriptif dimana 4.2 Hasl Evaluas maturity level pada

memberikan ~ gambaran mengenai tiap- tiap proses Teknologi

fenomena yang sesungguhnya terjadi Informas dalam Tata Keola

dan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknologi Informas di PT. Swarna
Nusa Sentosa.

4. Implementas dan Pembahasan

. . ) Berdasarkan hasil perhitungan
4.1 Hasil Perhitungan Maturity L evel o _
o o mengenai tingkat kematangamaturity
Dari kuisioner yang telah diberikan ) )
_ o level) yang telah dilakukan oleh penulis,
penulis kepada responden untuk diisi ) _ _
) ) ) ) sehingga dapat diperoleh hasil bahwa
dan dikembalikan lagi kepada penulis. ) _
) tingkat kematangan maturity level)
Selanjutnya, data yang telah terkumpul, ) )
) ] ) yang ada di PT. Swarna Nusa Sentosa di
kemudian diolah untuk menghitung o
. . Bangka Tengah saat ini berada pada
tingkat kematangamaturity level pada ] )
rata-rata level 3 [efine), dikarenakan
PT. Swarna Nusa Sentosa serta untuk o
) ) perusahan sudah memiliki standar-
menganalisa mengenai keadaan
o ) standar dan prosedur-prosedur yang
teknologi informasi dengan 15 proses ) )
) _ ) sudah disempurnakan dengan jelas,
kerangka kerja Cobit 4.0 yaitu pada



yang mana prosedur data sudah
terdokumentasi dan tersusun dengan
baik.

Tabel 4.6 Rekapitulasi hasil

perhitungan tingkat kematangan pada

15 proses
Domain Proses Curre Expect
nt ed

Matur | Maturi

ity ty
PO1 | Definea Strategic IT Plan 2.189 3
PO3 | Determine Technological 2.569 3
Direction
PO5 | ManagethelT Investment 2.698 3
PO9 | AssessRisks 2.565 3
PO10 | Manage Projects 2.564 3
All | dentify Automated Solutions 2.611 3
Al2 Acquire and Maintain Application | 2.631 3
Software
AlI5 Install and Accredit Systems 2.450 3
Al6 Manage Changes 2.798 3
DS1 | Defineand Manage Service Level 2.692 3
DS4 | Ensure Continuous Service 2.733 3
DS5 | Ensure System Security 2.542 3
DS10 | Manage Problems 2.511 3
DS11 | Manage Data 2.620 3
ME1 Monitor and Evaluate IT 2.494 3

POl

Gambar 4.1Current maturity level vs

Expected maturity level

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di PT. Swarna Nusa Sentosa, dengan
menggunakan 15 kerangka kerja
COBIT 4.0, sehingga dapat di ambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.Pada kondisi saat ini, Penerapan
tata kelola teknologi informasi yang
ada di PT. Swarna Nusa Sentosa
dengan menilai pengelolaan sitem
informasinya yang ada, sudah
diterapkan dengan cukup baik.
Dimana prosedur-prosedur yang
digunakan oleh perusahaan telah
distandarisasi dan
didokumentasikan dengan baik.
Meskipun masih ada prosedur-
prosedur yang belum di standarisasi
dengan baik dan pengolahan data
mengenai tata kelola teknologi
informasi yang dilakukan yang
masih  perlu  perbaikan dan
peningkatan lagi. Pada penilaian

Tata Kelola Teknologi Informasi

Grafik Maturity Level

== (urrent Maturity

PO10  ==Expected Maturity




COBIT 4.0 di PT. Swarna Nusa
Sentosa didukung oleh kuisioner
sebagai tools untuk mengetahui
tingkat kematangamfaturity level)
pada tiap-tiap domain.
2.Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis, bahwa
pengelolaan teknologi informasi
pada PT. Swarna Nusa Sentosa
belum sesuai dengan visi dan misi
perusahaan, dikarenakan
pengelolaan teknologi informasi di
PT. Swarna Nusa Sentosa belum
sepenuhnya mendukung dan selaras
dengan strategis bisnis  dari
perusahaan. Yang mana
pengelolaan Tata Kelola Teknologi
Informasi  yang baik akan
membantu  penyelarasan antara
bisnis dan teknologi informasi
sebagai proses dan tujuan atas
pencapaian keuntungan persaingan
melalui hubungan bisnis dan

teknologi informasi

5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas, penulis

mencoba memberikan saran-saran yang
dianggap perlu dengan harapan dapat
berguna bagi pengelolaan teknologi

informasi pada PT. Swarna Nusa

Sentosa, bahwa setiap perusahaan yang
menggunakan teknologi  informasi
sebaiknya memahami dan menggunkan
IT Governance untuk mengelola
teknologi informasi di dalam

perusahaan, sebaiknya perusahaan juga

10

menggunakan COBIT Framework.

Selain itu, ada juga saran yang mungkin

berguna bagi perusahaan, yaitu sebagai

berikut :

1. Manajemen perlu untuk
memberikan pelatihan dan
pendidikan tentang Tata Kelola
Teknologi Informasi pada PT.
Swarna Nusa Sentosa bagi staf
perusahaan yang berkompeten

2. Perlu dilakukan evaluasi terhadap
Tata Kelola Teknologi Informasi di
PT. Swarna Nusa Sentosa secara
berkala (sekali dalam setahun)

3. Perlu dilakukan pendidikan dan
pelatihan secara berkala (sekali
dalam setahun) kepada staf

perusahaan untuk  membantu
mengoperasikan dan memahami
sistem yang ada.

4. Manajemen perlu membentuk tim
khusus, yang bertugas untuk
melakukan evaluasi tata kelola
teknologi informasi, diharapkan tim
ini merupakan awal bagi
dibentuknya lembaga  khusus
perusahaan yang melaksanakan dan
evaluasi tata kelola teknologi
informasi.

5. Perlu dilakukan koordinasi secara
berkala (minimal sekali dalam
setahun) antara pihak perusahaan
dengan penyedia layanan Tl untuk
melakukan pemutahiran menu-
menu yang terdapat dalam sistem

informasi perusahaan disesuaikan



dengan proses yang sedang berjalan

di PT. Swarna Nusa Sentosa.
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